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SUMMARY

ONGKI DWI CAHYA PUTRA. The Influence of Treatment Application Compost
and Fungi Sclerotium rolfsii Sacc. on The Growth of Pepper (Capsicum annum L.)
Plants in a Seedling (Supervised by HARMAN HADMINSON and CHANDRA
IRSAN).

Fungus S rolfsii was any of soil borne that attack pepper in a sedbed. In
reducing attack of a disease fall sproutsis clearly necessary control , one of them the
use of fertilizer compost. Research was conducted at shadow home and laboratory of
Phytopathology Plant Pests and Diseases Departement of the Faculty of Agriculture,
University of Srwijaya Indralaya. Research began in November 2015 until Oktober
2016. Purpose of the research was how to fertilizer compost pressing influence fungi
S rolfsii the cause of a disease fall sprouts in plants situation in a seedbed and know
whether fertilizer compost mixed S. rolfsii can affect the growth of plants chili when
there a seedbed. Research used randomized block desain (RBD) with 6 treatments
and 4 replications. Treatment used consisted of control , soil + compost + sklerotia 10
grain, soil + compost + sklerotia 15 grain, soil + compost + sklerotia 20 grain, soil +
compost + sklerotia 25 grain and soil + compost + sklerotia 30 grain. Provision of
compost fertilizer did not provide areal effect on the attack of S. rolfsii fungi.

Keywords: Fertilizer compost, S. rolfsii, pepper



RINGKASAN

ONGKI DWI CAHYA PUTRA Pengaruh Perlakuan Aplikasi Pupuk Kompos dan
Jamur Sclerotium rolfsii Sacc. Terhadap Pertumbuhan Tanaman Caba (Capsicum
Annum L.) di Persemaian (Dibimbing oleh HARMAN HADMINSON dan
CHANDRA IRSAN).

Jamur S rolfsii Sacc. merupakan salah satu jamur tular tanah yang menyerang
tanaman cabal di persemaian. Dalam menekan serangan penyakit rebah kecambah ini
perlu dilakukan pengendalian, salah satunya penggunaan pupuk kompos. Pendlitian
ini dilaksanakan di rumah bayang dan laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Pelaksanaan
penelitian dimulai bulan November 2015 sampai bulan Oktober 2016. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui cara pupuk kompos menekan pengaruh jamur S, rolfsii
penyebab penyakit rebah kecambah pada tanaman cabai di persemaian dan
mengetahui apakah pupuk kompos yang dicampur S rolfsii dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman cabai pada saat di persemaian. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan yang digunakan terdiri dari Kontrol, Tanah + kompos + sklerotia
10 butir, Tanah + kompos + sklerotia 15 butir, Tanah + kompos + sklerotia 20 butir,
Tanah + kompos + sklerotia 25 butir dan Tanah+kompostsklerotia 30 butir.
Pemberian pupuk kompos tidak memberikan pengaruh nyata terhadap serangan jamur
S rolfsii.

Kata kunci : Pupuk kompos, S. rolfsii, cabai
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit rebah kecambaldu(mping off) merupakan penyakit yang
menyerang bibit tanaman pada saat di persemaianuntthya penyakit tersebut
menyerang tanaman yang masih dalam keadaan sukelém belum banyak
membentuk jaringan kutikula. Penyakit ini disebaikoleh beberapa jamur
patogen tanah sepef@hizoctonia solani Kuhn, Phytium sp, Sclerotium rolfsii
Sacc. danFusarium sp. (Agrios, 1997dalam Martinius et al., 2010). Pada
tanaman cabai, penyakit rebah kecambah ini serisgbdbkan oleh patogen
jamurS rolfsii (Djafaruddin, 1984lalam Yulfida dan Rustam, 2003).

Penyakit rebah kecambah menjadi masalah seriugldnesia, khususnya
di Jawa karena menyerang hampir berbagai jenismanaKabupaten Garut
misalnya serangan penyakit rebah kecambah dapatrord@n hasil panen cabai
mencapai 60-70% (Oktaviane, 2013). Tanaman yarsgrang penyakit rebah
kecambah akan menampakkan gejala busuk basah, mehggga bercak coklat
pada leher akar atau bagian bawah batang dan pdmlanya tanaman mati.
Penyakit tersebut dapat terjadi pada saat sebelbih rbuncul kepermukaan
tanah pre emergence) dan setelah bibit muncul ke atas permukaan tdpadt
emergence). Pada kondisi lingkungan yang menguntungkan patpgen, maka
rebah kecambah ini dapat merugikan mencapai 80—1Bd84, 1993).

S rolfsii merupakan jamur tular tanah yang dapat bertédraa dalam
bentuk sklerotia di dalam tanah, pupuk kandadtey; sisa-sisa tanaman sakit.
Penyebaran jamur tersebut dapat melalui aimasiiglan benih pada lahan yang
ditanami secara terus menerus dengan tanameamg idariS. rolfsii tersebut,
sehingga mengakibatkan turunnya produksi tanamamp@r et al., 2001).
Perbedaan karakteristik jam8rrolfsii pada beberapa tanaman inang meliputi
diameter koloni, kecepatan pertumbuhan miselia,rarfkudan warna sklerotia
(Sarmeet al., 2002dalam Magendeet al., 2011).

Cabai merahGapsicum annum L.) merupakan sayuran semusim yang

menjadi kebutuhan penting di Indonesia karena meyguwilai ekonomi yang
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tinggi. Cabai tidak hanya digunakan untuk kensurumah tangga sebagai
bumbu masak atau bahan campuran pada berbagatringengolahan makanan
dan minuman, tetapi juga digunakan untuk pembualb@t-obatan dan kosmetik.
Produksi cabai di Indonesia rata-rata nasional damencapai 5,5 toha®,
sedangkan potensi produksinya dapat mencapai 2Bab(Santika, 200&jalam
Hayatiet al., 2012).

Kebutuhan akan cabai terus meningkat setiap talejalam dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnyastridgang membutuhkan
bahan baku cabai. Permintaan cabai yang tinggukukebutuhan bumbu
masakan, industri makanan, dan obat-obatan merapgkatensi untuk
mendapatkan keuntungan. Tidak heran jika cabaiupadan komoditas
hortikultura yang mengalami fluktuasi harga palimggi di Indonesia. Harga
cabai yang tinggi memberikan keuntungan yang tipgéa bagi petani (Maflahah,
2010).

Tanaman cabai membutuhkan tanah dengan kadar lwaianik tinggi
agar bisa tumbuh dan berkembang secara optimahahTdengan kandungan
bahan organik rendah harus ditambahkan pupuk korapms pupuk kandang.
Pupuk kompos merupakan pupuk organik buatan maryssig berasal dari
proses pembusukan sisa-sisa buangan mahluk hidopnfan maupun hewan).
Pemberian bokashi yang difermentasikan dengan EBMipakan salah satu cara
untuk memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan bigis tanah serta dapat menekan
hama dan penyakit serta meningkatkan mutu dargjuproduksi tanaman (Nasir,
2008 dalam Kastalaniet al., 2016). Pemberian pupuk kompos tersebut dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitaant@m serta meningkatkan
pertumbuhan bibit cabai pada persemaian sehindgt daibai tumbuh optimal

dan sehat.

Universitas Sriwijaya



1.2. Rumusan Masalah
1) apakah pupuk kompos berpengaruh dalam menekansinfakur S
rolfsii penyebab penyakit rebah kecambah pada tanaman cibai
persemaian.
2) bagaimana peran pupuk kompos yang dicampur deragauar 5. rolfsii
dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai pada di

persemaian.

1.3. Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui apakah kompos yang dicampur dejayaar S
rolfsii dapat menekan infeksi dan mempengaruhi pertumbismaman cabai

pada saat di persemaian.

1.4. Hipotesis
Diduga pemberian pupuk kompos mampu menghambatersu
jamur S rolfsii dan meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai padadisa

persemaian

1.5. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaforimasi mengenai
pemakaian pupuk kompos yang mampu menghambat pedagan jamurS
rolfsii penyebab penyakit rebah kecambah dan meningkaisanmbuhan bibit
cabai pada persemaian.

Universitas Sriwijaya
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